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Perkembangan teknologi dewasa ini mengalami peningkatan dan perkembangan secara signifikan, salah satunya internet. Dengan semakin berkembangnya internet, website dan aplikasi di media sosial ini menjadikan para pebisnis berlomba-lomba dalam menciptakan dan menawarkan jasa online shop, dan salah satu aplikasi yang banyak digemari oleh kalangan muda di Indonesia adalah aplikasi online Shop Shopee, (Komalasari et al, 2021). Menurut Badan Pusat Statistik (2021) Indonesia menduduki peringkat 1 negara dengan penggunaan E-commerce tertinggi di dunia. Sebanyak 88,1% masyarakat Indonesia menggunakan layanan E-commerce di ponselnya.
Perubahan teknologi yang semakin canggih membuat kehidupan dunia nyata dan dunia maya terhubung tanpa sekat penghalang. Internet menjadi faktor pendukung dan kebutuhan dalam kehidupan dewasa ini. Dalam penggunaannya internet selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dilansir dalam penelitian yang dilakukan oleh We Are Social, pengguna internet di Indonesia per Januari 2022 sebanyak 204,7 juta jiwa. sedangkan pada tahun sebelumnya yakni 2021, jumlah pengguna internet hanya 202,6 juta jiwa yang mana ada peningkatanan sebesar 1,03% pengguna. Pada saat ini pengguna intenet di Indonesia sebesar 54,25% sedangkan tingkat penetrasinya internet sebesar 73% dari total penduduk yang berjumlah 277,7 pada awal tahun 2022. Dengan adanya peningkatan penentrasi internet tiap tahunnya diharapkan pemerintah bisa mendukung penyebaran internet ke seluruh pelosok negeri agar masyarakat dapat mengakses berbagai informasi baik untuk edukasi, bisnis, ataupun hiburan, (Latifah, 2022).
Shopee menjadi salah satu marketplace yang mengimplementasikan kedua strategi tersebut dalam melakukan promosi penjualannya. Berdasarkan data SimilarWeb, Shopee meraih kunjungan situs terbanyak di Indonesia sepanjang 2023. Selama Januari-Desember 2023, secara kumulatif situs Shopee meraih sekitar 2,3 miliar kunjungan, jauh melampaui para pesaingnya.
Gambar 1.1
5 E-Commerce Dengan Pengunjung Terbanyak Di Indonesia Periode Januari-Desember 2023
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Grafik tersebut menunjukkan jumlah kunjungan bulanan (dalam juta) ke situs e-commerce di Indonesia. Tokopedia menduduki peringkat pertama dengan 158,35 juta kunjungan per bulan, diikuti oleh Shopee dengan 131,3 juta kunjungan. Lazada berada di posisi ketiga dengan 26,64 juta kunjungan, sedangkan Bukalapak dan Blibli masing-masing memiliki 21,3 juta dan 19,74 juta kunjungan per bulan. Data ini mengindikasikan dominasi Tokopedia dan Shopee dalam menarik pengunjung dibandingkan dengan platform e-commerce lainnya di Indonesia.
        	Kualitas website sangat memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan sebuah perusahaan dalam sebuah website e-commerce. Tidak seperti perdagangan tradisional, dimana perusahaan atau penjual dapat langsung bertemu dan berintreraksi dengan calon pembeli secara langsung atau melalui interaksi tatap muka,perusahaan yang menjalankan bisnisnya dalam lingkungan digital tidak memiliki interaksi langsung dengan konsumen atau pembeli sehingga interaksi antara kedua belah pihak akan menyeluruh dimediasi oleh keberadaaan website. Permasalahan dari kualitas website yaitu masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga sering mengalami masalah dengan loading yang lambat saat mengakses Shopee karena beberapa alasan seperti masalahnya terdapat pada promo besar pada tanggal dan bulan yang sama seperti 1.1, 2.2, 3.3 hingga sampai pada 12.12 karena hampir seluruh masyarakat khususnya konsumen shopee mengakses serta melakukan pembelian secara bersamaan dan pada waktu yang sama saat promo besar sehingga mengakibatkan kualitas website yang tidak stabil khususnya pada Dusun IV Undian Tadukan Raga.
            Influencer Marketing adalah proses mengidentifikasi dan mengaktifkan individu yang memiliki target terhadap audiens tertentu untuk menjadi bagian dari kampaye produk dengan tujuan meningkatkan peningkatan jangkauan penjualan,dan hubungan dengan konsume.(Sudha,&Sheena,2017). Permasalahan yang terjadi pada influencer marketing Saat ini yaitu konten yang dibuat oleh influencer di media sosial mungkin tidak mampu mengarahkan konsumen khususnya Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga untuk membeli produk di Shopee karena beberapa alasan. Seperti halnya, terdapat kemungkinan bahwa influencer yang dipilih kurang relevan atau kurang dipercaya oleh konsumen khususnya Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga, sehingga rekomendasi dari influencer marketing tidak memiliki dampak yang kuat.selain itu ada juga Keputusan pembelian 
Keputusan Pembelian adalah proses seleksi yang memadukan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya yang hubungannya kuat dengan karakter personal, vendor/service, website quality, sikap pada saat pembelian, maksud untuk membeli online dan pengambilan keputusan, (Azizah, 2020). Banyaknya produk yang ditawarkan dan kemudahan di Shopee memberikan alternatif pilihan untuk konsumen mengambil keputusan pembelian. Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian antara lain online kualitas website dan influencer marketing, (Putri et al, 2024). 
Salah satu fenomena yang dialami Shopee adalah turunnya pembelian dan jumlah pengguna Shopee pada periode tahun 2023. Saat ini Shopee mengalami penurunan mengenai jumlah penggunaan dan pembelian di platform tersebut, sehingga Shopee menempati peringkat kedua setelah pesaingnya yaitu Tokopedia, dengan 131,3 juta kunjungan. Berbeda dengan Tokopedia, aplikasi belanja online ini menempati peringkat satu dengan 158,35 juta kunjungan per bulan. 
      	Saat ini shopee masih tidak menjadi pilihan utama konsumen dalam melakukan keputusan pembelian dikarenakan persaingan yang sangat ketat dari platform e-commerce lainnya yang sudah lebih dulu dikenal dan memiliki pelanggan yang lebih besar seperti Tokopedia, Blibli, atau Lazada. Permasalahan yang terdapat pada Keputusan pembelian yaitu marketplace shopee sering tidak stabil sehingga mengakibatkan konsumen khususnya Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga menjadi enggan untuk berbelanja pada marketplace shopee dan influencer marketing dari shopee yang saat ini masih belum mampu untuk mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian. Berikut ini adalah kuesioner prasurvey yang dibagikan kepada 30 responden yaitu Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga pada variabel keputusan pembelian.
Tabel 1.1
Hasil Data Pra Survey Variabel Keputusan Pembelian
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak setuju
	Persentase 

	1
	Saya membeli produk di marketplace shopee karena banyak pilihan dan jenis produk yang di berikan 
	22
	73%
	8
	27%

	2
	Marketplace shopee juga selalu menjadi pilihan Saya ketika melakukan pembelian 
	7
	23%
	23
	77%

	3
	Saya membeli produk di marketplace shopee karena prosesnya yang mudah 
	18
	60%
	12
	40%

	4
	Waktu pembelian pada marketplace shopee bisa dilakukan dimana pun dan kapan pun 
	25
	83%
	5
	17%


Sumber: Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga, 2024
[bookmark: _Toc163024546][bookmark: _Toc167199722] 	Tabel 1.1 dari hasil pra survey variabel keputusan pembelian menunjukkan bahwa terdapat beberapa konsumen yang memberikan penilaian “tidak setuju” terhadap pernyatan dari “Marketplace shopee juga selalu menjadi pilihan Saya ketika melakukan pembelian” sebanyak 77%. Saat ini Shopee masih belum menjadi pilihan utama masyarakat dalam melakukan keputusan pembelian khususnya pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga karena berbagai faktor seperti keraguan terhadap keaslian produk yang dijual, pengalaman pengguna yang terkadang tidak memuaskan, serta persaingan ketat dari platform e-commerce lain yang menawarkan layanan lebih unggul seperti pengiriman lebih cepat, harga lebih kompetitif, dan layanan pelanggan yang lebih baik. Selain itu, kebijakan pengembalian barang yang rumit dan promosi yang terlalu sering sehingga terasa kurang eksklusif juga dapat mengurangi daya tarik Shopee bagi konsumen. Preferensi pribadi dan kepercayaan yang dibangun dengan platform lain juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian khususnya Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga.
Faktor lain yang menentukan keputusan pembelian adalah kualitas website. Kualitas website adalah penentu utama keputusan pembelian, e-commerce harus mempertimbangkan desain website yang lebih efektif dengan merancang website yang ramah pengguna, mudah digunakan, menarik secara visual serta meningkatkan kategori produk yang menarik, informasi produk yang lengkap, waktu respon minimum dan kepercayaan untuk meningkatkan pembelian tak terencana (Akram et al., 2018). 
Shopee masih memiliki kualitas website yang tidak stabil di daerah Dusun IV Undian Tadukan Raga dikarenakan pada saat promosi besar pada tanggal dan bulan yang sama seperti 1.1, 2.2, 3.3 dan seterusnya, banyak orang yang mengakses situs secara bersamaan, yang membebani server sehingga memperlambat respon dari website yang dikunjungi. Selain itu, halaman Shopee penuh dengan gambar produk berkualitas tinggi dan video yang memakan banyak data, sehingga memperlambat waktu loading, terutama jika pengguna memiliki koneksi internet yang lambat seperti halnya pada Dusun IV Undian Tadukan Raga. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2024), Alghifari & Rahayu (2021), Khoiruddin (2021), Solihin & Zuhdi (2021), Djuuna et al., (2024), Hardiansyah et al., (2024) membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan variabel kualitas website terhadap keputusan pembelian.
Tabel 1.2
Hasil Data Pra Survey Variabel Kualitas Website
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak setuju
	Persentase 

	1
	Saya selalu dapat menemukan informasi yang saya butuhkan tentang produk di Shopee dengan mudah
	15
	50%
	15
	50%

	2
	Saya merasa aman bertransaksi di Shopee karena sistem keamanannya yang andal dan terpercaya
	13
	43%
	17
	57%

	3
	Saya selalu membaca ulasan produk di Shopee sebelum membeli dan informasi tersebut sangat bergun
	20
	67%
	10
	33%

	4
	Menu dan kategori produk di Shopee disusun dengan baik sehingga memudahkan saya dalam berbelanja
	19
	63%
	11
	37%


Sumber: Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga, 2024
Tabel 1.2 dari hasil pra survey variabel kualitas website menunjukkan bahwa terdapat beberapa konsumen yang memberikan penilaian “tidak setuju” terhadap pernyatan dari “Saya merasa aman bertransaksi di Shopee karena sistem keamanannya yang andal dan terpercaya” sebanyak 57%. Saat ini Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga masih merasa ragu untuk melakukan transaksi pada shopee khususnya pada saat promo besar-besaran. Permasalahan ini terjadi karena shopee sering mengalami masalah dengan loading yang lambat saat mengakses Shopee karena beberapa alasan. Seperti halnya, selama periode promosi besar, banyak orang mengakses situs secara bersamaan, yang membebani server dan memperlambat respon. Selain itu, halaman Shopee penuh dengan gambar produk berkualitas tinggi dan video yang memakan banyak data, sehingga memperlambat waktu loading, terutama jika pengguna memiliki koneksi internet yang lambat.
Menurut (Konstantopoulou et al., 2019) Media sosial telah membuka jalur untuk e-WOM dan munculnya influencer media sosial sekarang memiliki akses ke jutaan pengikut, dan berganti menjadi pelanggan potensial. Influencer merupakan seseorang yang perkataannya dapat mempengaruhi orang lain. Seorang influencer tidak hanya harus selebriti, tetapi orang biasa pun dapat dikatakan sebagai influencer jika orang tersebut memiliki pengikut yang banyak dan perkataannya dapat mempengaruhi orang lain (Putri et al., 2024). 
Saat ini influencer marketing Shopee tidak efektif dalam mengarahkan konsumen di daerah Dusun IV Undian Tadukan Raga untuk melakukan keputusan pembelian karena konten yang dibuat oleh influencer di media sosial tidak mampu mengarahkan konsumen khususnya Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga untuk membeli produk di Shopee karena beberapa alasan. Seperti halnya, terdapat bahwa influencer yang dipilih kurang relevan, kurang terkenal, kurang handa serta kurang dipercaya oleh konsumen khususnya Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga, sehingga rekomendasi dari influencer marketing tidak memiliki dampak yang kuat untuk konsumen melakukan keputusan pembelian.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2024), Alghifari & Rahayu (2021), Khoiruddin (2021), Solihin & Zuhdi (2021), Djuuna et al., (2024), Hardiansyah et al., (2024) menunjukkan bahwa influencer marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen terutama yang menggunakan media sosial, Pembuatan konten oleh influencer marketing membuat konsumen mendapatkan motivasi untuk pembelian pada marketplace Shopee. Berikut ini adalah hasil kuesioner pra survey yang dibagikan kepada 30 responden pada variabel influencer marketing.
Tabel 1.3
Hasil Data Pra Survey Variabel Influencer Marketing
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak setuju
	Persentase 

	1
	Saya lebih percaya untuk membeli produk di Shopee setelah melihat rekomendasi dari influencer favorit saya
	15
	50%
	15
	50%

	2
	Ulasan produk yang diberikan oleh influencer terpercaya membuat saya yakin untuk berbelanja di Shopee
	14
	47%
	16
	53%

	3
	Konten yang dibuat oleh influencer di media sosial seringkali mengarahkan saya untuk membeli produk di Shopee
	11
	37%
	19
	63%

	4
	Video unboxing dan review produk dari influencer di YouTube atau Instagram mempengaruhi keputusan pembelian saya di Shopee
	16
	53%
	14
	47%


Sumber: Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga, 2024
Tabel 1.3 dari hasil pra survey variabel influencer marketing menunjukkan bahwa terdapat beberapa konsumen yang memberikan penilaian “tidak setuju” terhadap pernyatan dari “Konten yang dibuat oleh influencer di media sosial seringkali mengarahkan saya untuk membeli produk di Shopee” sebanyak 63%. Saat ini konten yang dibuat oleh influencer di media sosial tidak mampu mengarahkan konsumen khususnya Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga untuk membeli produk di Shopee karena beberapa alasan. Seperti halnya, terdapat bahwa influencer yang dipilih kurang relevan atau kurang dipercaya oleh konsumen khususnya Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga, sehingga rekomendasi dari influencer marketing tidak memiliki dampak yang kuat. Selain itu, terdapat informasi yang disampaikan oleh masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga yang bernama Indah Sulastri menyatakan bahwa “konten yang dibuat oleh influencer terlalu komersial serta tidak teruji kebenarannya sehingga karena hal tersebut mengurangi kepercayaan konsumen terhadap terhadap produk yang direkomendasikan oleh influencer. Selain itu, jika promosi yang dilakukan oleh influencer tidak menawarkan nilai tambah yang jelas, seperti diskon eksklusif atau informasi produk yang mendalam, konsumen tidak merasa terdorong untuk melakukan pembelian. Kemudian, persaingan dengan platform e-commerce lain yang juga menggunakan influencer bisa membuat promosi Shopee kurang menonjol atau menarik perhatian konsumen.
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Website Dan Influencer Marketing Terhadap Keputusan Pembelian Produk Di Marketplace Shopee (Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Ratga Deli Serdang)”.
1.2 	Identifikasi Masalah
       	Menurut Sugiyono (2019), “Identifikasi Masalah adalah pertajaman berbagai faktor unsur atau faktor terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti”. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan diatas, maka penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Saat ini shopee masih tidak menjadi pilihan utama konsumen dalam melakukan keputusan pembelian dikarenakan persaingan yang sangat ketat dari platform e-commerce lainnya yang sudah lebih dulu dikenal dan memiliki pelanggan yang lebih besar seperti Tokopedia, Blibli, atau Lazada
2. Saat ini Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga masih merasa ragu untuk melakukan transaksi pada shopee khususnya pada saat promo besar-besaran. Permasalahan ini terjadi karena shopee sering mengalami masalah dengan loading yang lambat saat mengakses Shopee.
3. Konten yang dibuat oleh influencer di media sosial tidak mampu mengarahkan konsumen khususnya Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga untuk membeli produk di Shopee karena beberapa alasan. Seperti halnya, terdapat bahwa influencer yang dipilih kurang relevan atau kurang dipercaya oleh konsumen khususnya Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga
[bookmark: _Toc163024547][bookmark: _Toc167199723]1.3 	Batasan Masalah
 Menurut Sugiyono (2019), Batasan  masalah  berkaitan  dengan  pemilahan  masalah  dari  berbagai  masalah  yang  telah diidentifikasi. Dengan demikian, masalah akan dibatasi lebih khusus dan lebih sederhana. Dalam penelitian ini diberikan batasan masalah agar penelitian tidak terlalu luas dari hasil yang diharapkan, sehingga penelitian melakukan pembatasan masalah obyek penelitian hanya pada Pengaruh Kualitas Website Dan Influencer Marketing Terhadap Keputusan Pembelian Produk Di Marketplace Shopee Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang.         
[bookmark: _Toc163024548][bookmark: _Toc167199724]1.4	Rumusan Masalah 
 	 Menurut Sugiyono (2019), Rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian, sebagai panduan bagi peneliti untuk menentukan teori yang akan dipakai, perumusan hipotesis, pengembangan instrument, dan teknik statistik untuk analisis data. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh kualitas website terhadap keputusan pembelian produk di Marketplace Shopee Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang?
2. Apakah ada pengaruh influencer marketing terhadap keputusan pembelian produk di Marketplace Shopee Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang?
3. Apakah ada pengaruh kualitas website dan influencer marketing terhadap keputusan pembelian produk di Marketplace Shopee Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang?
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Tujuan penelitian menurut Arikunto (2018) adalah untuk merumuskan pertanyaan pertanyaan danmerumuskan jawaban- jawaban terhadap pertanyaan rumusan penelitian tersebut. Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas website terhadap keputusan pembelian produk di Marketplace Shopee Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh inlfuencer marketing terhadap keputusan pembelian produk di Marketplace Shopee Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang 
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas website dan inlfuencer marketing terhadap keputusan pembelian produk di Marketplace Shopee Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang 
1.6 [bookmark: _Toc167199726]	Manfaat Penelitian
Menurut Sugiyono (2019), Manfaat  penelitian yaitu untuk menyelidiki keadaan, alasan, maupun konsekuensi terhadap keadaan tertentu. Setiap penelitan juga diharapkan memiliki suatu manfaat, adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang.
Hasil dari penelitian ini akan memberi masukkan untuk Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang tentang faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian produk di Marketplace Shopee. Faktor yang mempunyai pengaruh signifikan dapat menjadi bahan acuan bagi Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang untuk menentukan strateginya dalam melakukan keputusan pembelian produk di Marketplace Shopee.
2. Bagi UMN Al-Washliyah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan persaingan, kualitas website dan inlfuencer marketing terhadap keputusan pembelian produk di Marketplace Shopee Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun V Undian Tadukan Raga Deli Serdang.
3. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan suatu kesempatan bagi penulis untuk meningkatkan wawasan peneliti dan menambah ilmu pengetahuan dalam bidang pemasaran khususnya pada kualitas website dan inlfuencer marketing terhadap keputusan pembelian produk di Marketplace Shopee Studi Kasus Pada Masyarakat Dusun IV Undian Tadukan Raga Deli Serdang
4. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan referensi dalam menyusun penelitian selanjutnya dengan topik yang berkembang.
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